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Abstrak — Perkembangan teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari berbagai sektor, termasuk bisnis, di mana 

perusahaan terus berusaha meningkatkan efisiensi operasional mereka. Toko Sikma, sebuah usaha yang bergerak dalam penjualan 

dan pencetakan berbagai desain, saat ini masih melakukan proses pemesanan secara tatap muka, yang dapat memakan waktu bagi 

pelanggan dan pihak toko. Studi ini bertujuan untuk merancang sistem informasi pemesanan baliho di Toko Sikma, 

memperkenalkan metode pemesanan online untuk meningkatkan efisiensi dan kepuasan pelanggan. Melalui penerapan metode 

pengembangan sistem yang terstruktur, seperti SDLC, dan penggunaan teknologi informasi, diharapkan sistem ini dapat 

memberikan manfaat dalam pengurangan waktu pemesanan, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan meningkatkan efisiensi 

operasional toko secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pemahaman 

konseptual tentang sistem informasi pemesanan baliho, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang dapat meningkatkan kinerja dan 

daya saing Toko Sikma di pasar. 

 

Kata kunci— Pengembangan sistem informasi, Pemesanan online, Efisiensi operasional, SDLC 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan yang cepat dalam teknologi informasi telah meluas di berbagai sektor, termasuk dalam konteks bisnis, 

di mana hampir semua bidang memanfaatkannya untuk meningkatkan efisiensi operasional. Banyak perusahaan mengadopsi 

teknologi informasi sebagai upaya untuk mengatasi persaingan bisnis yang semakin ketat. Bisnis, sebagai kegiatan yang 

bertujuan untuk memproduksi dan menyediakan produk atau layanan berkualitas kepada konsumen dengan tujuan memperoleh 

keuntungan, mengalami transformasi signifikan dalam era digital ini. Ketersediaan data dan informasi yang mutakhir 

memainkan peran penting dalam memengaruhi daya saing perusahaan terhadap pesaingnya, memberikan keunggulan 

kompetitif yang signifikan. 

Era globalisasi saat ini mengharuskan pelayanan terhadap jasa percetakan harus dilakukan dengan menyediakan sistem 

informasi sebagai syarat untuk meningkatkan mutu pelayanan[1]. Sistem informasi merupakan integrasi elemen-elemen yang 

saling terkait, beroperasi secara bersinergi untuk menghimpun, memproses, menyimpan, dan mengkomunikasikan informasi 

yang esensial bagi pencapaian tujuan suatu bisnes atau organisasi [2]. Melalui implementasi sistem informası, pelaksanaan 

tugas dapat menjadi lebih optimal dan efisien jika dibandingkan dengan metode konvensional yang tidak melibatkan sistem 

informası [3]. 

Toko Sikma terletak di Jl.Antara Bengkalis, Toko ini merupakan toko yang menjual dan mencetak berbagai jenis 

desain. Pada toko Sikma ini jenis pemesanan nya masih dilakukan secara tatap muka yang mengharuskan pelanggan Untuk 

datang langsung ke toko. Metode pemesanan tatap muka di Toko Sikma memakan waktu yang berharga bagi kedua belah pihak, 

dengan pelanggan harus mengatur jadwal dan mungkin menunggu antrian di toko, sementara pihak toko harus memberikan 

layanan personal kepada setiap pelanggan dan menangani administrasi pesanan dengan cermat. Mengadopsi sistem pemesanan 

online bisa menjadi solusi yang lebih efisien, mengurangi waktu yang dibutuhkan dan meningkatkan kepuasan pelanggan serta 

efisiensi operasional toko. 

Berdasarkan masalah yang telah di paparkan tadi, penulis tertarik merancang sistem informasi yang akan dijadikan 

objek penelitian pada tugas ini. Dengan ini diharapkan dapat mempermudah proses transaksi antar pembeli dengan pihak toko. 

Untuk itu penulis mengambil judul “ Perancangan Sistem Informasi Pemesanan Baliho Pada Toko Sikma Bengkalis”. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Studi Pendahuluan 

Studi Pendahuluan menjadi langkah krusial dalam memulai penelitian, dimana peneliti secara aktif terlibat dalam 
pengamatan dan interaksi langsung di lokasi tempat pemedan baliho. Dalam rangka mendapatkan gambaran yang 
mendalam tentang sistem yang tengah berjalan, pendekatan holistik yang melibatkan observasi, wawancara, dan studi 

pustaka menjadi penting.[5] 

2. Studi Kepustakaan 
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Dalam fase ini, penulis mengadopsi metode studi kepustakaan sebagai langkah esensial untuk mendapatkan wawasan 

mendalam sehubungan dengan ruang lingkup penelitian. Pendekatan ini melibatkan analisis mendalam terhadap literatur- 
literatur yang mencakup sistem informasi keuangan, sistem manajemen, dan basis data aplikası web. Tujuan utamanya 

adalah menggali informasi krusial yang dapat memberikan dasar konseptual yang kokoh. 

3. Penerapan Metode SDLC 

SDLC (Software Development Life Cycle) merupakan metodologi klasik yang digunakan untuk mengembangkan, 

memelihara, dan menggunakan sistem informasi Metode ini melibatkan pendekatan bertahap dalam pengembangan 

sistem, dimulai dan perencanaan hingga tahap implementasi. Pendekatan ini dirancang untuk memastikan pengembangan 

sistem yang terstruktur, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna [6]. Berikut adalah beberapa tahapan metode 

SDLC: 

a. Analisis kebutuhan sofware 

Tahap analisis dan pengumpulan kebutuhan sistem menyoroti investigasi mendalam terhadap informasi yang 

akan menjadi fokus penelitian. Pendekatan penelitian ini diambil darı analisis kebutuhan mekanisme penjualan. 

Pada tahap ini, pengguna akan diperlihatkan hasil dari analisis dan pengumpulan data tersebut, membuka 

kesempatan untuk evaluası ulang serta penyempurnaan berdasarkan masukan yang diberikan.[7] 

b. Desain 

Pada tahap desain, terdapat beberapa langkah kritis, di antaranya: 

- Pengembangan Model: 

Model development menjadi inti dari arsitektur sistern yang akan digunakan. Model ini secara visual 

menggambarkan hubungan dalam sistem secara menyeluruh, mencakup fungsi-fungsi dalam modul yang 

terpisah. Selain itu, model ini mengilustrasikan perubahan atau perpindahan data antar modul dalam sistem, 

membentuk kerangka kerja yang kokoh. 

- Desain Database: 

Tahap desain database membahas dengan rinci hubungan relasional antar tabel. Proses ini mencakup normalisasi 

data dan memberikan gambaran detail mengenai masukan dan keluaran data. Desain database ini menjadi 

landasan yang kuat untuk mengelola informasi dengan efisien dan akurat dalam sistem.[8] 

c. Pembuatan kode program 

Proses ini melibatkan konversi desain sistem ke dalam kode pemrograman, sebuah tahap kritis dalam 

pengembangan perangkat lunak. Selama tahap ini, program komputer dihasilkan dengan menjalankan konsep 
yang telah direncanakan sebelumnya. 

d. Pengujian 

Langkah berikutnya adalah proses uji coba perangkat lunak, menjadi titik penting untuk memastikan kualitas dan 

memverifikasi bahwa fungsi-fungsi yang telah direncanakan beroperasi dengan akurat. Pengujian dilakukan 

sebelum implementasi sistem informasi ke dalam lingkungan objeknya, dengan fokus pada evaluası tingkat error 

dari keseluruhan sistem. 

e. Pemeliharaan Sistem: 

Setelah perangkat lunak siap, tahap terakhir dalam siklus pengembangan perangkat lunak adalah melaksanakan 

pemeliharaan. Ini mencakup kegiatan perbaikan, peningkatan, dan pembaruan yang diperlukan untuk menjaga 

dan meningkatkan kinerja serta keandalan sistem yang telah dimplementasikan. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Use Case 

Use Case adalah representasi visual dari interaksi antara sistem dan aktor yang menggambarkan fungsi-fungsi sistem. 
Dalam diagram ini, terdapat dua aktor yang mewakili fungsionalitas yang diinginkan dari sistem sebagai unit untuk pertukaran 

pesan antar unit atau aktor [9]. Use case diagram dari sistem informasi ini dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Use Case Diagram 

 

 
B. Fungsi perangkat Lunak 

Fungsi Utama Perangkat Lunak Pengunjung 

Login Berfungsi untuk memverifikasi pengunjung dalam 

mengoperasikan sistem 

Informasi Motif Desain Melihat informasi motif desain yang di sediakan oleh 
sistem 

Mendownload Koleksi Berfungsi untuk mendownload digital resauce 

Table 1. Fungsi Perangkat Lunak Pengunjung 

 

Fungsi Utama Perangkat Lunak Pelanggan 

Login Berfungsi untuk memverifikasi anggota dalam 

mengoperasikan sistem 

Informasi Motif Desain Melihat informasi motif desain yang di sediakan oleh 

sistem 

Mendownload Koleksi Berfungsi untuk mendownload digital resauce 

Tabel 2. Fungsi Perangkat Lunak Pelanggan 

 

Fungsi Utama Perangkat Lunak Admin 

Login Berfungsi untuk memverifikasi pengunjung dalam 

mengoperasikan sistem 

Hasil Laporan Pemesanan Berfungsi untuk menerima laporan pemasukan dan Model 

Desain yang dikeluarkan 

Menambah Anggota Berfungsi untuk menambah, memperbaiki dan menghapus 

data anggota 

Log_out Berfungsi untuk menutup aystem 

Tabel 3. Fungsi Perangkat Lunak Admin 

 
C. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah elemen integral dalam representası fungsional suatu sistem, menggambarkan dengan jelas 

serangkaian proses logika atau fungsi yang diimplementasikan melalui kode program. Diagram ini memberikan pandangan 

visual yang sangat efektif terhadap alur kerja sistem, menyoroti aktivitas-aktivitas kunci dan hubungan antaraktivitas 

tersebut.[10] Gambar 2 Activity diagram di bawah ini menampilkan aktivitas antara pemesan, sistem, dan admin. 
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Gambar 2. Activity Diagram 

 

 

 

 

D. Desain Layout 
 

1. Login 

Menu ini berfungsi Untuk memverifikasi admin dalam mengoperasikan system dengan hanya memasukkan 

username dan password yang telah tersedia khusus untuk admin. 

Gambar 3. Menu Login 
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2. Input Data Pesanan 

Untuk memungkinkan admin mengirimkan informasi terkain pesanan pelanggan.s 

 

Gambar 4. Data Pesanan 

 
3. From Detail Produk 

From ini mencakup data pesanan yang di minta oleh pelanggan 

Gambar 5. Form Detail Produk 

 
4. From Keranjang Order 
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From ini admin dapat mencakup detail seperti ukuran baliho, lokasi pemasangan, serta informasi kontak 

pelanggan. 

Gambar 6. Form Keranjang Order 

 
5. Input Data Masuk 

Menu ini merupakan informasi data penjualan. Admin dapat melihat data-data jumlah pembeli, jumlah 

pengeluaran motif desain, dan jumlah produk. 

Gambar 7. Input Data Masuk 

 
6. Login Email 
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Menu login email ini bertujuan Untuk mengamankan akses ke platform tersebut. Ini membantu melindungi 

data sensitive, mengatur hak akses, dan menyediakan pelanggan yang personal bagi setiap pengguna. 

 

Gambar 8. Login Email 

 

 

7. Login 

Menu login pengguna, seperti pelanggan atau staf, dapat mengidentifikasi diri mereka kedalam sistem. 
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Gambar 9 

 
8. Form Riwayat Order 

Memberikan gambaran lengkap mengenai aktivitas pemesanan yang di lakukan oleh pelanggan. 
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Gambar 10 

 
9. Form Preorder 

Membantu dalam analisis kinerja, perancangan inventaris, dan memahami prefensi pelanggan Untuk 

meningkatkan layanan dimasa depan. 

Gambar 11 

 
10. Form Desain 

Form ini mencakup pemilihan elemen desain yang memudahkan pengguna dalam berinteraksi dengan 

sistem. 
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Gambar 12 

 
11. Form Jumlah Pesanan 

Ini melibatkan perhitungan dan pelacakan total pesanan yang diterima oleh sistem. 

Gambar 13 
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12. Keterangan PerOrder 

Ini melibatkan penyimpanan informasi tambahan yang diberikan oleh setiap pelanggan atau perorder. 

Gambar 14 

 
13. Form Pembayaran 

Pengelolaan transaksi keuangan terkait pesanan baliho. 

Gambar 15 
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14. Form Bukti Pembayaran 

Penyediaan rekam transaksi yang dapat diakses oleh pelanggan sebagai bukti sah pembayaran yang telah di 

lakukan. 

Gambar 16 

 

 
KESIMPULAN 

1. Penggunaan sistem informasi pemesanan baliho di Toko Sikma diharapkan meningkatkan efisiensi transaksi dengan 

memperkenalkan sistem pemesanan online, mengurangi waktu pemesanan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

2. Penelitian mengadopsi metode SDLC untuk mengembangkan sistem secara terstruktur, termasuk analisis kebutuhan, 

desain, pengujian, dan pemeliharaan, yang penting untuk mencapai tujuan sistem dengan baik. 

3. Implementasi sistem ini diharapkan memberikan manfaat besar, seperti penghematan waktu, peningkatan kepuasan 

pelanggan, dan efisiensi operasional toko secara keseluruhan, mencerminkan pentingnya adaptasi teknologi dalam 

meningkatkan kinerja bisnis. 
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